Center of Economic Student Journal		Vol. x No. x, January 2020
[image: A blue logo on a black background

Description automatically generated with medium confidence]Center of Economic Student Journal 
Vol. 9 No. 3, Juli-September 2026
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454 
Pengaruh Penerapan Teknologi Dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Cafe Di Kecamatan Panakkukang Kota Makassar

Umi Atia Hamzah1*, Mahfudnurnajamuddin2, Tasrik Hasrat3
1*Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muslim Indonesia
2,3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muslim Indonesia
email korespondensi : atiyaahumi@gmail.com
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan teknologi dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) café di Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian mencakup 110 UMKM café, sedangkan sampel sebanyak 55 pemilik atau pengelola usaha ditentukan melalui purposive sampling berdasarkan kriteria lokasi usaha di Kecamatan Panakkukang, telah beroperasi minimal satu tahun, dan menggunakan teknologi dalam kegiatan usaha. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi operasional perlu disertai kemampuan pengelolaan keuangan agar teknologi dapat dimanfaatkan sebagai instrumen peningkatan efisiensi, kualitas keputusan, daya saing, dan keberlanjutan UMKM café. Implikasi praktis penelitian mengarah pada perlunya pelatihan terpadu mengenai penggunaan sistem pembayaran digital.
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Pendahuluan 
Usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi terhadap pembentukan produk domestik bruto, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemerataan kegiatan ekonomi di berbagai daerah. Karakteristik UMKM yang fleksibel dan dekat dengan kebutuhan pasar membuat sektor ini relatif mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi ekonomi.
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola operasional dan persaingan UMKM. Pelaku usaha saat ini dapat menggunakan teknologi untuk mempercepat transaksi, mencatat penjualan, mengendalikan persediaan, mengelola pembayaran, memperluas pemasaran, serta memperoleh informasi keuangan secara lebih cepat. Pada sektor café, teknologi yang banyak digunakan meliputi sistem point of sale, pembayaran melalui QRIS dan dompet digital, layanan pemesanan makanan secara daring, aplikasi pencatatan keuangan, dan media sosial.
Pemanfaatan teknologi dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan ketepatan pengelolaan data. Sistem kasir digital, misalnya, dapat menghasilkan informasi mengenai volume penjualan, produk yang paling diminati, waktu transaksi, dan perputaran persediaan. Informasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan bahan baku, mengevaluasi penjualan, mengendalikan biaya, dan menyusun strategi pemasaran. Namun, teknologi tidak secara otomatis meningkatkan kinerja keuangan apabila penggunaannya hanya terbatas pada pemrosesan transaksi dan tidak dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Kemampuan memanfaatkan teknologi berkaitan erat dengan literasi keuangan pemilik atau pengelola usaha. Literasi keuangan mencakup pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan dalam mengelola sumber daya keuangan. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan memadai cenderung lebih mampu memisahkan keuangan pribadi dan usaha, mencatat transaksi, menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, mengelola arus kas, serta mengevaluasi laba dan perkembangan aset.
Permasalahan literasi keuangan masih ditemukan pada sebagian UMKM. Pengelolaan usaha sering kali belum didukung pencatatan yang sistematis, sehingga pemilik usaha tidak mempunyai informasi yang memadai mengenai pendapatan, biaya operasional, laba, kewajiban, dan kondisi arus kas. Rendahnya kualitas informasi keuangan dapat menyebabkan keputusan usaha lebih banyak didasarkan pada intuisi daripada data objektif. Kondisi tersebut dapat menghambat kemampuan UMKM dalam mempertahankan stabilitas keuangan dan merencanakan pengembangan usaha.
Fenomena tersebut juga terjadi pada UMKM café di Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Wilayah ini merupakan salah satu kawasan perdagangan, jasa, pendidikan, perkantoran, dan permukiman dengan tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi. Perkembangan gaya hidup masyarakat serta meningkatnya kebutuhan akan ruang untuk bekerja, belajar, berdiskusi, dan berinteraksi mendorong pertumbuhan usaha café. Kondisi tersebut sekaligus menciptakan persaingan yang semakin ketat di antara pelaku usaha.Sebagian UMKM café di Kecamatan Panakkukang telah menggunakan pembayaran digital, aplikasi kasir, platform pesan antar, dan media sosial. Akan tetapi, tingkat pemanfaatannya berbeda-beda. Beberapa pelaku usaha telah mengintegrasikan data transaksi digital dengan pencatatan dan perencanaan keuangan, sedangkan sebagian lainnya masih menggunakan teknologi sebatas sebagai alat pembayaran atau promosi. Perbedaan tersebut diduga berhubungan dengan perbedaan kinerja keuangan yang dicapai oleh masing-masing usaha.
Penelitian mengenai teknologi dan literasi keuangan sebelumnya telah menunjukkan hasil yang umumnya positif. Safitri (2024) menjelaskan bahwa penggunaan financial technology dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan UMKM. Merdekawati (2025) menemukan bahwa penggunaan sistem POS, pembayaran digital, dan aplikasi akuntansi berkontribusi terhadap stabilitas keuangan usaha. Heliani dan Novitasari (2024) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menguji penerapan teknologi dan literasi keuangan pada UMKM café di Kecamatan Panakkukang masih terbatas. Karakteristik usaha café berbeda dari beberapa sektor UMKM lainnya karena memiliki volume transaksi harian yang tinggi, persediaan yang relatif cepat mengalami penurunan kualitas, perubahan preferensi konsumen, dan ketergantungan terhadap kualitas pelayanan. Oleh karena itu, bukti empiris yang berfokus pada sektor dan wilayah tersebut diperlukan. 
Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model sebagai dasar untuk menjelaskan penerapan teknologi. Model tersebut menekankan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi mengenai kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi. Ketika suatu teknologi dianggap mudah digunakan serta mampu meningkatkan efisiensi, pengguna akan lebih terdorong untuk mengintegrasikannya ke dalam kegiatan usaha. Sementara itu, konsep literasi keuangan digunakan untuk menjelaskan kemampuan pelaku UMKM dalam menerjemahkan informasi keuangan menjadi keputusan yang mendukung keberlanjutan usaha.Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan teknologi dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM café di Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, baik secara parsial maupun simultan.

Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan verifikatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi penerapan teknologi, literasi keuangan, dan kinerja keuangan UMKM café. Pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh penerapan teknologi dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan berdasarkan data empiris. Penelitian dilaksanakan pada UMKM café di Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, pada tahun 2026. Unit analisis penelitian adalah pemilik atau pengelola café yang mengetahui kegiatan operasional, penggunaan teknologi, dan pengelolaan keuangan usaha.
Populasi penelitian terdiri atas 110 UMKM café yang diidentifikasi melalui pemetaan awal dan observasi lapangan. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling karena tidak seluruh anggota populasi memenuhi karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data utama penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 untuk sangat tidak setuju sampai skor 5 untuk sangat setuju. Data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, laporan resmi, dan dokumen yang relevan dengan UMKM, teknologi, literasi keuangan, serta kinerja keuangan.
Penerapan teknologi sebagai variabel independen pertama diukur melalui tujuh indikator, yaitu infrastruktur teknologi, pemanfaatan teknologi operasional, kapasitas sumber daya manusia, teknologi pemasaran, keamanan data, inovasi teknologi, dan dampak teknologi. Literasi keuangan sebagai variabel independen kedua diukur melalui pengetahuan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, dan keterampilan pengelolaan keuangan. Indikator tersebut dijabarkan menjadi tujuh pernyataan dalam instrumen penelitian. Kinerja keuangan sebagai variabel dependen diukur melalui pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, arus kas usaha, efisiensi biaya, peningkatan aset, likuiditas, dan stabilitas keuangan usaha.

Hasil
Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Variabel
	Total skor
	Nilai rata-rata
	Kategori

	Penerapan teknologi
	1.594
	4,14
	Tinggi

	Literasi keuangan
	1.681
	4,36
	Tinggi

	Kinerja keuangan
	1.528
	3,97
	Tinggi


Tabel 1. Uji Analisis Statistik Deskriptif
Sumber : Olah Data 2026
Penerapan teknologi memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,14. Hasil ini menunjukkan bahwa UMKM café telah menggunakan teknologi dalam berbagai kegiatan usaha. Indikator tertinggi memiliki nilai rata-rata 4,27, sedangkan indikator terendah memiliki nilai 4,02. Meskipun terdapat perbedaan antarpengukuran, seluruh indikator masih berada pada kategori tinggi. Literasi keuangan memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,36. Indikator tertinggi memiliki nilai rata-rata 4,45, sedangkan indikator terendah memiliki nilai 4,16. Temuan ini menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki pengetahuan dan praktik pengelolaan keuangan yang baik. Kinerja keuangan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,97. Indikator tertinggi mencapai 4,05, sedangkan indikator terendah sebesar 3,89. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa responden menilai perkembangan penjualan, laba, arus kas, aset, dan stabilitas keuangan usahanya berada pada kategori baik.
Hasil Uji Instrumen Penelitian
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel penerapan teknologi, literasi keuangan, dan kinerja keuangan memiliki nilai hitung lebih besar daripada tabel sebesar 0,265. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid.
Tabel 2. Uji Instrumen Penelitian
	Variabel
	Jumlah item
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Penerapan teknologi
	7
	0,777
	Reliabel

	Literasi keuangan
	7
	0,837
	Reliabel

	Kinerja keuangan
	7
	0,885
	Reliabel


Sumber : Data Diolah 2026
Seluruh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar daripada batas 0,70. Instrumen penelitian dengan demikian memiliki tingkat konsistensi internal yang memadai dan dapat digunakan dalam analisis lanjutan.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil pengujian normalitas melalui Normal Probability Plot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa residual model berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,808 dan VIF sebesar 1,238 untuk kedua variabel independen. Nilai tolerance lebih besar daripada 0,10 dan VIF lebih kecil daripada 10. Dengan demikian, tidak terdapat gejala multikolinearitas. Pengujian heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan bahwa titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol serta tidak membentuk pola tertentu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Variabel
	Koefisien B
	Std. Error
	Beta
	t
	Signifikansi

	Konstanta
	0,414
	0,58
	–
	0,715
	0,478

	Penerapan teknologi
	0,254
	0,076
	0,387
	3,33
	0,002

	Literasi keuangan
	0,469
	0,141
	0,387
	3,328
	0,002


Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda
Sumber : Data Diolah 2026
Berdasarkan hasil pengujian, persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Konstanta sebesar 0,414 menunjukkan nilai dasar kinerja keuangan ketika penerapan teknologi dan literasi keuangan dianggap tetap. Koefisien penerapan teknologi sebesar 0,254 menunjukkan bahwa peningkatan penerapan teknologi diikuti peningkatan kinerja keuangan sebesar 0,254 satuan, dengan asumsi literasi keuangan tetap. Koefisien literasi keuangan sebesar 0,469 menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan diikuti peningkatan kinerja keuangan sebesar 0,469 satuan, dengan asumsi penerapan teknologi tetap. Kedua koefisien memiliki arah positif.
Pengujian Hipotesis
Penerapan teknologi memperoleh nilai t sebesar 3,330 dengan signifikansi 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05, penerapan teknologi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, H1 diterima. iterasi keuangan memperoleh nilai t sebesar 3,328 dengan signifikansi 0,002. Nilai tersebut juga lebih kecil daripada 0,05, sehingga literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, H2 diterima.
Tabel 4. Uji Simultan (Uji-f)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Signifikansi

	Regresi
	7,288
	2
	3,644
	19,743
	0

	Residual
	9,597
	52
	0,185
	–
	–

	Total
	16,885
	54
	–
	–
	–


Sumber : Data Diolah 2026
Nilai F sebesar 19,743 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa penerapan teknologi dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM café. Dengan demikian, H3 diterima.Nilai R Square sebesar 0,432 menunjukkan bahwa 43,2% variasi kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh penerapan teknologi dan literasi keuangan. Sementara itu, 56,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

	Pembahasan
Pengaruh Penerapan teknologi terhadap kinerja keuangan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM café. Temuan tersebut dibuktikan oleh koefisien regresi sebesar 0,254, nilai t sebesar 3,330, dan signifikansi 0,002. Dengan demikian, semakin optimal penggunaan teknologi dalam kegiatan usaha, semakin baik pula kinerja keuangan yang dapat dicapai Teknologi mendukung peningkatan kinerja keuangan melalui beberapa mekanisme. Penggunaan aplikasi kasir digital dapat meningkatkan kecepatan transaksi dan akurasi pencatatan. Pembayaran melalui QRIS atau dompet digital mempermudah konsumen serta menghasilkan catatan transaksi yang lebih terstruktur. Platform pesan antar memperluas akses pasar, sedangkan media sosial memungkinkan café menjangkau konsumen tanpa harus mengeluarkan biaya promosi konvensional yang relatif besar. Teknologi juga memungkinkan pelaku usaha memperoleh data penjualan secara lebih cepat. Informasi mengenai produk yang paling banyak terjual, waktu penjualan tertinggi, jumlah transaksi, dan nilai rata-rata pembelian dapat digunakan untuk menentukan persediaan serta menyusun strategi penjualan. Penggunaan data tersebut dapat mengurangi pemborosan bahan baku, meningkatkan efisiensi biaya, dan memperkuat pengendalian arus kas.
Hasil ini mendukung Technology Acceptance Model. Teknologi cenderung digunakan ketika dianggap mudah dioperasikan dan memberikan manfaat nyata bagi pengguna. Dalam konteks UMKM café, manfaat tersebut terlihat dalam kemudahan transaksi, pencatatan, pemasaran, komunikasi dengan konsumen, dan pengendalian operasional. Ketika pelaku usaha mampu merasakan manfaat tersebut, penggunaan teknologi semakin terintegrasi dalam kegiatan bisnis.
Temuan penelitian sejalan dengan Safitri (2024), Merdekawati (2025), dan Nurchayati et al. (2024) yang menunjukkan bahwa financial technology, pembayaran digital, dan sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi serta kinerja UMKM. Meskipun demikian, teknologi harus digunakan sebagai alat manajemen, bukan hanya sebagai fasilitas transaksi. Data yang dihasilkan sistem digital perlu dianalisis dan dijadikan dasar pengambilan keputusan.
Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan
Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM café. Hasil tersebut ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,469, nilai t sebesar 3,328, dan signifikansi 0,002. Pelaku usaha yang memiliki pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan keuangan yang baik cenderung mampu menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.
Pengetahuan keuangan membantu pelaku usaha memahami hubungan antara pendapatan, biaya, laba, aset, utang, dan arus kas. Pemahaman tersebut memungkinkan pemilik usaha mengetahui apakah peningkatan penjualan benar-benar menghasilkan laba atau justru disertai kenaikan biaya yang lebih tinggi. Literasi keuangan juga mendorong pemisahan keuangan pribadi dan usaha sehingga kondisi keuangan café dapat dievaluasi secara lebih objektif.
Sikap keuangan yang baik tercermin dari kehati-hatian dalam menggunakan dana, orientasi jangka panjang, dan kesediaan menyusun perencanaan. Sementara itu, perilaku keuangan dapat dilihat dari kebiasaan mencatat transaksi, menyusun anggaran, membayar kewajiban tepat waktu, mengendalikan pengeluaran, dan menyediakan dana untuk pengembangan usaha.
Keterampilan keuangan memungkinkan pelaku usaha menerjemahkan data menjadi keputusan. Informasi mengenai arus kas, margin keuntungan, biaya bahan baku, dan beban operasional dapat digunakan untuk menentukan harga, mengendalikan persediaan, mengevaluasi menu, dan menyusun rencana investasi. Karena itu, literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan teoretis, tetapi juga kemampuan praktis dalam menjalankan bisnis.
Koefisien tidak terstandarisasi literasi keuangan sebesar 0,469 lebih besar daripada koefisien penerapan teknologi sebesar 0,254. Namun, nilai standardized beta kedua variabel sama-sama sebesar 0,387. Oleh sebab itu, kedua variabel mempunyai kontribusi relatif yang setara dalam model ketika telah distandardisasi. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja keuangan tidak cukup dilakukan hanya dengan menyediakan teknologi atau hanya dengan meningkatkan pemahaman keuangan. Keduanya perlu dikembangkan secara bersamaan.
Temuan ini mendukung penelitian Heliani dan Novitasari (2024), Demetrius dan Yusbardini (2025), serta Ulya et al. (2024) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan meningkatkan kualitas pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan UMKM.
Pengaruh Penerapan Teknologi dan literasi Keuangan 
Hasil uji F menunjukkan bahwa penerapan teknologi dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM café. Nilai F sebesar 19,743 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model penelitian layak digunakan untuk menjelaskan perubahan kinerja keuangan.Penerapan teknologi dan literasi keuangan memiliki hubungan yang saling melengkapi. Teknologi menyediakan alat dan data, sedangkan literasi keuangan menentukan kemampuan pengguna dalam memahami dan memanfaatkan data tersebut. Sebagai contoh, sistem POS dapat menghasilkan laporan penjualan secara otomatis, tetapi laporan tersebut baru memberikan manfaat strategis apabila pemilik usaha mampu menggunakannya untuk menganalisis omzet, margin, biaya, dan kebutuhan persediaan.
Pelaku usaha yang menggunakan teknologi tanpa literasi keuangan berisiko hanya menjadikan sistem digital sebagai alat pencatat transaksi. Sebaliknya, pelaku usaha yang memiliki literasi keuangan tetapi tidak memanfaatkan teknologi dapat mengalami keterlambatan informasi, kesalahan pencatatan, dan keterbatasan dalam mengelola volume transaksi. Sinergi keduanya diperlukan untuk menghasilkan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan terukur.
Nilai R Square sebesar 0,432 menunjukkan bahwa model menjelaskan 43,2% variasi kinerja keuangan. Persentase tersebut memperlihatkan bahwa penerapan teknologi dan literasi keuangan merupakan faktor penting, tetapi bukan satu-satunya penentu kinerja. Sebanyak 56,8% variasi lainnya berpotensi dipengaruhi kemampuan manajerial, inovasi produk, strategi pemasaran, lokasi usaha, kualitas pelayanan, akses modal, orientasi kewirausahaan, lama usaha, kondisi persaingan, dan perubahan daya beli konsumen.
Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa program pengembangan UMKM sebaiknya tidak memisahkan pelatihan teknologi dari pelatihan keuangan. Pelatihan pembayaran digital atau aplikasi kasir perlu disertai materi mengenai pencatatan transaksi, analisis laba, penyusunan anggaran, pengendalian biaya, dan perencanaan arus kas. Pendekatan terpadu akan meningkatkan kemungkinan bahwa investasi teknologi benar-benar menghasilkan perbaikan kinerja keuangan.

Simpulan dan Saran
Penerapan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM café di Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Penggunaan pembayaran digital, aplikasi kasir, media sosial, platform pesan antar, serta aplikasi pencatatan membantu meningkatkan efisiensi transaksi, pemasaran, pencatatan, dan pengendalian kegiatan usaha. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM café. Pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan keuangan membantu pelaku usaha menyusun anggaran, mengendalikan arus kas, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, mencatat transaksi, serta mengambil keputusan berdasarkan informasi keuangan. Penerapan teknologi dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Kedua variabel mampu menjelaskan 43,2% variasi kinerja keuangan, sedangkan 56,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar model penelitian. Teknologi dan literasi keuangan memiliki peran yang saling melengkapi karena teknologi menyediakan data dan alat pengelolaan, sedangkan literasi keuangan memungkinkan data tersebut digunakan dalam pengambilan keputusan.
Pelaku UMKM café perlu mengoptimalkan teknologi tidak hanya sebagai alat transaksi dan promosi, tetapi juga sebagai sumber informasi manajerial. Data dari sistem POS, pembayaran digital, dan aplikasi pencatatan perlu digunakan untuk mengevaluasi penjualan, biaya, margin keuntungan, arus kas, persediaan, dan perkembangan usaha. Pelaku usaha perlu meningkatkan literasi keuangan melalui pencatatan rutin, pemisahan rekening pribadi dan usaha, penyusunan anggaran, pengendalian biaya, evaluasi laba, serta perencanaan investasi. Pengelola café juga perlu memperoleh pelatihan mengenai cara membaca dan menggunakan laporan yang dihasilkan sistem digital. Pemerintah, perguruan tinggi, lembaga keuangan, dan instansi pembina UMKM perlu menyelenggarakan pendampingan terpadu yang menggabungkan digitalisasi dan pengelolaan keuangan. Program pelatihan sebaiknya bersifat praktis, berkelanjutan, dan disesuaikan dengan karakteristik operasional usaha café. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel kemampuan manajerial, inovasi produk, pemasaran digital, akses pembiayaan, kualitas pelayanan, orientasi kewirausahaan, dan intensitas persaingan. Penelitian juga dapat menggunakan indikator keuangan objektif, seperti pertumbuhan omzet, margin laba, dan arus kas, serta memperluas sampel pada sektor UMKM dan wilayah yang berbeda.
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